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Abstrak

Pendidikan seksual pada anak usia dini memegang peran penting dalam membentuk pemahaman anak
mengenai tubuh, privasi, hubungan sosial, serta perlindungan dari kekerasan seksual. Namun, dalam konteks
sekolah inklusi, pelaksanaannya menghadapi tantangan khusus karena keberagaman karakteristik peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan seksual dalam konteks sekolah
inklusi anak usia dini, dengan studi kasus di KB/TK Surya Marta Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
nonpartisipan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seksual di KB/TK Surya
Marta telah diterapkan secara efektif melalui metode interaktif yang sesuai dengan usia dan kebutuhan anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Keberhasilan implementasi didukung oleh peran aktif guru dan
kolaborasi dengan orang tua. Meskipun demikian, keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya guru
yang linier menjadi hambatan utama. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru, dukungan
kebijakan sekolah, dan keterlibatan orang tua dalam memperkuat pendidikan seksual yang inklusif. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan praktik pendidikan seksual di sekolah inklusi lainnya.
Kata Kunci: pendidikan seksual, anak usia dini, sekolah inklusi, studi kasus, KB/TK Surya Marta

Abstract

Sexual education in early childhood plays a vital role in shaping children's understanding of their bodies,
personal boundaries, social relationships, and protection from sexual abuse. However, its implementation in
inclusive school settings presents unique challenges due to the diverse characteristics and needs of students.
This study aims to explore the implementation of sexual education within the context of inclusive early
childhood education, using a case study at KB/TK Surya Marta in Yogyakarta. This research employed a
gualitative approach with a case study method. Data were collected through in-depth interviews, non-
participant observation, and documentation. The findings indicate that sexual education at KB/TK Surya
Marta has been effectively implemented through interactive methods tailored to the developmental levels and
specific needs of young children, including those with special needs. The success of the implementation is
supported by active teacher involvement and collaboration with parents. Nevertheless, limitations in facilities
and the lack of specialized teachers remain significant obstacles. These findings highlight the importance of
teacher training, school policy support, and parental engagement in strengthening inclusive sexual education.
This study is expected to serve as a reference for developing effective sexual education practices in other
inclusive early childhood settings.
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PENDAHULUAN

Pendidikan seksual merupakan bagian integral dari perkembangan anak usia dini, memainkan peran
krusial dalam membentuk pemahaman mereka terhadap identitas, hubungan sosial, dan norma-norma moral.
Pengenalan pendidikan seksual pada tahap ini penting untuk membekali anak-anak dengan pengetahuan yang
tepat tentang tubuh mereka, batas-batas pribadi, dan hubungan sehat. Hal ini bertujuan untuk mencegah
kekerasan seksual serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga diri dan menghargai orang lain.
Namun, dalam konteks sekolah inklusi anak usia dini, tantangan yang unik muncul karena keberagaman
karakteristik dan kebutuhan anak-anak (Nadirah et al., 2021). Yogyakarta, sebagai pusat pendidikan yang
maju, memiliki sejumlah sekolah inklusi, termasuk KB/TK Surya Marta, yang menangani anak-anak dengan
beragam kemampuan dan kebutuhan. Meskipun pendidikan seksual diakui sebagai bagian penting dari
pembentukan karakter anak, implementasinya di sekolah inklusi seringkali dihadapkan pada berbagai kendala.

Tantangan tersebut meliputi kesulitan dalam menyajikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman
anak, koordinasi antara guru dan orang tua, serta integrasi prinsip-prinsip inklusi dalam kurikulum pendidikan
seksual. Anak-anak dengan kebutuhan khusus memerlukan pendekatan yang berbeda dan lebih sensitif untuk
memahami konsep-konsep yang disampaikan. Selain itu, guru di sekolah inklusi harus mampu
mengakomodasi berbagai kemampuan belajar dan gaya komunikasi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian
ini hendak mengeksplorasi secara mendalam implementasi pendidikan seksual di KB/TK Surya Marta
Yogyakarta sebagai representasi dari sekolah inklusi anak usia dini di wilayah tersebut. Melalui pemahaman
yang lebih dalam terhadap praktik pendidikan seksual di sekolah inklusi, diharapkan dapat diidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasinya. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
dasar untuk pengembangan pedagogi seksual yang lebih inklusif dan relevan di konteks pendidikan anak usia
dini, khususnya di Yogyakarta.

Penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan dibandingkan studi sebelumnya seperti Nadirah et al.
(2021), yang lebih menekankan pada pendidikan seksual remaja dengan disabilitas intelektual, serta studi
Madyawati (2020) yang fokus pada pelayanan umum ABK di PAUD inklusi tanpa membahas pendidikan
seksual secara khusus. Selain itu, Michielsen & Brockschmidt (2021) mencatat minimnya kajian praktik di
lapangan seputar pendidikan seksual untuk anak dengan disabilitas di wilayah Asia Tenggara. Dengan
meneliti langsung pelaksanaan pendidikan seksual pada satu institusi inklusi PAUD, artikel ini menutup celah
tersebut dan menghadirkan gambaran implementatif yang kontekstual. Penelitian ini penting dilakukan
sebagai langkah awal dalam merumuskan pedoman pendidikan seksual inklusif berbasis praktik nyata di
lapangan.Penelitian ini memiliki keterbaruan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini mengeksplorasi
implementasi pendidikan seksual khususnya di lingkungan sekolah inklusi anak usia dini di Yogyakarta.
Meskipun literatur terkini mengakui pentingnya pendidikan seksual, kajian yang mendalam tentang
implementasinya di sekolah inklusi anak usia dini masih terbatas, terutama di konteks Indonesia. Kedua,
penelitian ini memberikan fokus khusus pada KB/TK Surya Marta Yogyakarta sebagai studi kasus. Dengan
memilih satu lembaga pendidikan inklusi tertentu, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih rinci
dan kontekstual tentang tantangan dan strategi yang dihadapi oleh sekolah inklusi dalam memberikan
pendidikan seksual kepada anak usia dini dengan beragam kebutuhan khusus.

Keterbaruan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi literatur
pendidikan seksual dan inklusi, serta memberikan rekomendasi yang konkret dan relevan untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan seksual di sekolah inklusi anak usia dini, khususnya di Yogyakarta. Untuk mencapai
tujuan tersebut, peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah di KB/TK
Surya Marta. Wawancara ini bertujuan untuk menggali masalah yang dihadapi dalam implementasi
pendidikan seksual serta mengeksplorasi strategi yang telah diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dan dapat
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diimplementasikan secara lebih luas di sekolah inklusi lainnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan wawasan baru bagi pengembangan pendidikan seksual di sekolah inklusi anak usia
dini tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan inklusi di
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilaksanakan di
KB/TK Surya Marta Yogyakarta, sebuah sekolah inklusi anak usia dini. Fokus penelitian adalah implementasi
pendidikan seksual dalam konteks pembelajaran inklusif.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan kepala sekolah yang terlibat langsung dalam proses pendidikan
di lembaga tersebut. Penentuan subjek dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dimulai
pada bulan September hingga November 2024. Selama periode tersebut, peneliti melakukan tiga kali
wawancara mendalam dengan dua guru kelas dan satu kepala sekolah, serta melakukan observasi kelas
sebanyak empat kali. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian), materi visual edukatif tentang pendidikan seksual, dan catatan harian perkembangan anak.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, observasi
nonpartisipan, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi
yang mendalam mengenai praktik, strategi, dan tantangan dalam implementasi pendidikan seksual. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai interaksi dan proses pembelajaran di kelas.
Dokumentasi meliputi analisis dokumen pembelajaran, agenda kegiatan sekolah, dan materi ajar terkait.

Instrumen penelitian utama adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen kunci dalam
menginterpretasikan data. Untuk meningkatkan akurasi, peneliti juga mengembangkan panduan wawancara
dan lembar observasi sebagai alat bantu dalam pengumpulan data.

Analisis data dilakukan melalui tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, sesuai dengan prinsip analisis data kualitatif. Validitas data diperkuat dengan teknik
triangulasi sumber dan metode, untuk memastikan konsistensi temuan dari berbagai teknik pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dokumentasi RPPH menunjukkan bahwa materi pendidikan seksual dimasukkan dalam tema-tema
seperti “Tubuhku”, “Aku dan Temanku”, serta “Lingkunganku Aman”. Gambar-gambar edukatif dan cerita
bergambar digunakan sebagai media pembelajaran utama, yang membantu anak memahami konsep tubuh dan
privasi secara konkret. Selain itu, catatan perkembangan anak menunjukkan peningkatan dalam respons verbal
anak-anak saat ditanya mengenai bagian tubuh pribadi dan sikap terhadap sentuhan tidak menyenangkan.
1. Kompetensi Guru dalam Pendidikan Seksual Anak Usia Dini

Guru di KB/TK Surya Marta Yogyakarta memiliki latar belakang pendidikan PG-PAUD dan Psikologi,
serta menunjukkan kompetensi tinggi dalam menyampaikan pendidikan seksual yang sesuai dengan usia dan
kebutuhan peserta didik inklusi. Guru mampu membimbing perkembangan aspek kognitif, sosial-emosional,
moral, dan motorik halus anak. Kedekatan yang terjalin kuat antara guru dan peserta didik mendukung proses
pembelajaran yang aman dan nyaman.

"Responden sangat pandai mengambil peran sebagai pengganti seorang ibu di sekolah, ramah, dan tidak
membeda-bedakan antara peserta didik yang berkebutuhan khusus dan yang tidak." (Wawancara, Guru
PAUD, 2024)
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2. Strategi Implementasi Pendidikan Seksual
Guru menyampaikan materi pendidikan seksual secara bertahap dan kontekstual, dengan pendekatan
visual, cerita, dan permainan. Materi yang diberikan meliputi:
a. Pengenalan bagian tubuh
b. Konsep privasi
c. Perbedaan gender
d. Bagaimana mengatakan “tidak” pada sentuhan yang tidak nyaman

3. Tantangan Implementasi
Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi:
a. Minimnya sarana dan prasarana yang mendukung anak berkebutuhan khusus dalam memahami konsep
abstrak
b. Kurangnya guru dengan latar belakang pendidikan luar biasa
c. Belum adanya kurikulum spesifik pendidikan seksual dalam konteks inklusi
"Sekolah belum memiliki fasilitas yang memadai untuk melayani anak-anak berkebutuhan khusus."
(Wawancara, Guru PAUD)

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan pendidikan seksual pada anak usia dini di sekolah inklusi
dapat berhasil bila disampaikan melalui pendekatan kontekstual dan visual yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Guru di KB/TK Surya Marta menunjukkan kemampuan adaptif dalam mengintegrasikan
pendidikan seksual ke dalam pembelajaran tematik harian. Hasil ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivistik Piaget yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman konkret untuk anak
usia dini, terutama mereka dengan kebutuhan khusus.

Temuan ini juga memperkuat argumen Rachmayanti (2022) bahwa pembelajaran adaptif sangat penting
untuk mengatasi kesenjangan pemahaman seksual pada anak-anak dengan kebutuhan khusus. Pendidikan
seksual di Surya Marta tidak hanya mendidik tentang bagian tubuh dan privasi, tetapi juga membentuk
kesadaran sosial dan kognitif anak tentang perlindungan diri, sebagaimana disarankan oleh Michielsen &
Brockschmidt (2021).

Kekuatan utama dari praktik di sekolah ini terletak pada kolaborasi aktif antara guru dan orang tua.
Guru tidak hanya menjadi fasilitator di kelas, tetapi juga komunikator aktif dengan orang tua dalam
menyampaikan materi yang sensitif. Hal ini membuktikan pentingnya pendekatan ekologi dalam pendidikan
anak, seperti yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner, di mana interaksi antara sistem rumah dan sekolah
sangat memengaruhi perkembangan anak. Namun, implementasi belum sepenuhnya ideal. Minimnya sarana
bantu ajar visual khusus untuk anak dengan hambatan sensorik dan kurangnya guru dengan latar belakang
Pendidikan Luar Biasa (PLB) menjadi tantangan utama. Ini menguatkan hasil penelitian Huda (2017), bahwa
penyelenggaraan pendidikan inklusi masih menghadapi persoalan struktural dalam sumber daya manusia dan
dukungan kebijakan.

Jika dibandingkan dengan studi Balter et al. (2016) di Kanada yang menyatakan bahwa sebagian besar
pendidik PAUD belum siap secara profesional menyampaikan pendidikan seksual, guru-guru di Surya Marta
justru menunjukkan kesiapan dan sensitivitas yang tinggi, yang bisa menjadi model praktik baik di konteks
Indonesia.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan seksual di sekolah inklusi anak usia dini, khususnya di
KB/TK Surya Marta Yogyakarta, telah diimplementasikan secara adaptif dan efektif dengan memperhatikan
kebutuhan spesifik peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus. Keberhasilan ini ditopang oleh
kompetensi guru PAUD yang memahami pendekatan visual dan tematik, serta keterlibatan aktif orang tua.
Meskipun demikian, keterbatasan sarana dan kurangnya guru PLB masih menjadi hambatan. Temuan ini
memberikan kontribusi baru terhadap praktik pendidikan seksual inklusif, yang masih jarang dibahas dalam
konteks sekolah inklusi anak usia dini di Indonesia. Penelitian ini penting dilakukan karena mengisi
kesenjangan literatur terkait praktik implementasi pendidikan seksual yang sensitif dan adaptif bagi anak usia
dini dengan kebutuhan khusus, serta menyarankan perlunya penguatan kurikulum dan pelatihan guru sebagai
strategi nasional dalam membangun sekolah ramah anak yang inklusif.
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